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ABSTRAK 

 

Kecerdasan emosional dan efikasi diri yang rendah cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengelola stres dan tekanan kerja yang dapat mengakibatkan menurunnya 

motivasi dan komitmen kerja sehingga hal ini berdampak pada kinerja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional (X1) 

dan efikasi diri (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di Kaamala Resort Ubud. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban responden 

terhadap kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan Kaamala Resort Ubud yang berjumlah 44 orang 

dengan menggunakan teknik sensus atau sampling jenuh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y), dimana nilai t hitung 3,619 > t tabel 2,020 dan nilai 

signifikansi t 0,001 < 0,05. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Self-Efficacy 

(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

dimana nilai t hitung 3,898 > t tabel 2,020 dan nilai signifikansi t 0,000 < 0,05. 

Variabel kecerdasan emosional dan efikasi diri berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan Kaamala Resort Ubud. 

Kata Kunci: kecerdasan emosional, efikasi diri, kinerja pegawai 
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ABSTRACT 

 

Low emotional intelligence and self-efficacy tend to experience difficulties in 

managing stress and work pressure which can lead to decreased motivation and 

work commitment so that this has an impact on employee performance. This 

research aims to analyze the influence of emotional intelligence (X1) and self- 

efficacy (X2) on employee performance (Y) at Kaamala Resort Ubud. This research 

uses primary data obtained from respondents' answers to the questionnaire used in 

the research. The analysis technique used in this research is descriptive statistical 

analysis. The population in this study were totaly 44 Kaamala Resort Ubud 

employees using census or saturated sampling techniques. The results of this 

research show that emotional intelligence (X1) has a positive and significant effect 

on employee performance (Y), where the t value is 3.619 > t table 2.020 and the 

significance value of t is 0.001 < 0.05. The research results also show that Self- 

efficacy (X2) has a positive and significant influence on Employee Performance (Y), 

where the t value is 3.898 > t table 2.020 and the significance value of t is 0.000 < 

0.05. The variables emotional intelligence and self-efficacy simultaneously 

influence the performance of Kaamala Resort Ubud employees. 

Keywords: emotional intelligence, self-efficacy, employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sebuah aset dengan fungsi terpenting guna berkembangnya sebuah bisnis adalah 

sumber daya manusia (SDM). Keuntungan tidak satu satunya hal yang dikejar oleh 

perusahaan, namun termasuk pada bagaimana kinerjanya serta bagaimana perusahaan 

tersebut mencapai tujuan. Seiring perkembnagan industri 4.0, semakin 

banyakperusahaan yang bersaing di sektor pariwisata. Salah satunya adalah Ini Vie 

Hospitality yang membangun anak perusahaan bernama Kaamala Resort Ubud, yang 

bergerak di sektor akomodasi. Saat ini, Kaamala Resort Ubud yang awalanya hanya 

memiliki 20 kamar sekarang menjadi 35 kamar. Dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi 

dalam dunia pariwisata, ketersediaan sumber daya manusia juga sangat diperlukan. 

Perkembangan bisnis dapat dihasilkan oleh pertumbuhan sumber daya manusia 

yang sangat pesat. Perubahan pola pikir ini telah mendorong kemajuan terkhusus di 

sektor pariwisata. Melalui hal inilah, perusahaan wajib menetapkan strategi yang sesuai 

supaya cocok dengan penetapan tujuannya dari perusahaandan memaksimalkan 

keuntungan melalui cara memanfaatkan potensi dan kemampuan yang telah dimiki. 

Untuk memastikan bahwa sumber daya manusia 
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(SDM) sudah bekerja dengan baik, perusahaan harus mendidik sumber daya 

manusia agar pekerjaan bisa seproduktif mungkin ketika mengerjakan kewajiban 

serta tanggungan yang dijalankan. 

Kinerja karyawan merupakan perolehan performa atau taraf keberhasilan 

pegawai ketika menjalankan kewajibannya dengan pengukuran berjangka waktu 

khusus (Esthi & Marwah, 2020). Pandangan Abeysinghe & Wijesinghe (2020) 

kinerja adalahsebuha mutu serta kuantitas yang wajib teraih oleh pekerja guna 

menyelesaikan tugas bersesuaian atas pemberian kewajibannya. Dengan demikian, 

kinerja ialah perolehan yang didapatkan pegawai dari sejumlah hal termasuk hasil 

dari seberapa baik performa karyawan sebuah keorganisasian berdasar kewajiban 

sertaa pertanggungannya yang diserahkan kepada mereka. 

Salah satu yang dilakukan Kaamala Resort Ubud untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya serta memperhatikan karyawannya yaitu Kaamala ResortUbud 

setiap 6 bulan sekali melaksanakan evaluasi kinerja untuk keseluruhan karyawannya. 

Evaluasi tersebut ditujukan guna membuat perbaika ataupun menambah performa 

perusahaan melalui langkah melakukan evaluasi yang berdasar pada sejumlah 

bagian yakni menciptakan keterkaitan secara harmonis antar pegawai yang satu 

dengan lainnya yang mampu membuat peningkatan pada performa mereka sendiri. 

Kaamala Resort Ubud selalu melakukan upaya guna menambah kinerjaagar 

pegawainya bisa menyalurkan efek yang baik untuk perusahaan. Berdasar kegiatan 

mengobservasi yang dilaksanakan diawal oleh peneliti, kinerja karyawan Kaamala 

Resort Ubud dinilai minim dari kata efektif adanya pada pegawai diserta kinerja 

yang menunjukan penurunan. Bisa diperhatikan kinerja berdasar Key Performance 

Indicator(KPI). 
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Tabel 1. 1 Penilaian Key Performance Indicator Kaamala Resort Ubud 
 

No 
Lembar Pertanyaan Bobot 

Customer Focus  

1 Mengikuti instruksi atasan secara memuaskan 10 

2 
Kemampuan untuk mengembangkan hubungan baik 

dengan tamu maupun karyawan 
10 

 Teamwork  

3 
Mampu memiliki hasrat guna melaksanakan pekerjaan 

dengan keefektifan bersama kelompok lainnya 
10 

4 
Memiliki hasrat untuk memberikan saran kepada 

anggota tim lainnya agar lebih produktif 
10 

 Communication  

5 
Berkomunikasi secara efektif untuk membagi 

informasi dengan rekan kerja 
10 

 Cost Consciousn  

6 
Kemampuan praktis untuk menjaga sumber daya 

perusahaan 
10 

 Job Knowledge  

7 Penugasan terhadap pengetahuan prosedur kerja 10 

 Attendance  

8 Disiplin dalam ketepatan waktu di tempat kerja 10 

 Integrity  

9 
Beretika dan kejujuran dalam mengikuti dan 

menjalankan peraturan perusahaan 
10 

10 
Dapat dipercaya, bertanggung jawab dan dapat 

diandalkan 
10 

Jumlah 100 

Sumber : Data Bagian Hrd Kaamala Resort Ubud, 2023 

Tabel 1. 2 Key Performance Indicator Individual Kaamala Resort Ubud 
 

No Key Performance Indicator 

(KPI) Individual 
Bobot 

Total 

Pegawai 

1 Outstanding 90%-100% 4 

2 Very Good 76%-89% 7 

3 Good 60%-75% 9 

4 Fair 45%-59% 10 

5 Needs Improvement 31%-44% 10 

Jumlah 40 

Sumber : Data bagian Hrd Kaamala Resort Ubud, 2023 
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Di tebel 1.2 bisa diperhatikan berdaasar Key Performance Indicator (KPI) 

menunjukkan di bagian Outstanding, tahun 2023 hanya 4 pegawai dengan capaian 

standar outstanding serta di kategori needs improvement ditemukan 10 pegawai 

dengan kinerja tergolong sangat minim ataupun penuruna kinerja pegawai. Beberapa 

faktor dengan kemampuan menyalurkan keberpengaruhan ke kinerja karyawan 

dalam sebuah perusahaan ialah kecerdasan emosional dan self-efficacy. 

Kinerja karyawan terkait kecerdasan emosional. Seseorang yang benar-benar 

cerdas dalam emosinya akan memanfaatkan keterampilannya mereka guna 

menghargai orang lain pada tingkat yang mendalam untuk menenangkan perasaan 

mereka sendiri dalam berbagai keadaan susah melalui kegunaannya misalnya di 

waktu pegawai dengan dasar pengendalian emosi secara cerdas dengan optimal 

ditemukan pada ketegangan ataupun permasalahan kerjaan serta tempat kerjanya 

buruk yang mampu mengurangi perasaannya, dia tetap dapat melakukan kerja 

berlandaskan ketenangan, tetap jernih ataupun bijaksana ketika berpandangan serta 

memiliki kemampuan untuk mengejar pilihan yang tepat dan cerdas. 

Kemampuan mengelola emosi mencakup penguasaan dan pengelolaan individu 

beserta kecakapan ketika mengelola keterkaitannya bersama individu lainnya. 

Kecakapan ini dikenal sebagai kecerdasan emosi atau emotional quotient. 

Berdasarkan kajian Goleman, kecerdasan emosi mengirimkan 80% yang menjadi 

aspek penentu kesuksesan individu, sementara 20% sisanya ditentukan oleh 

intelligence quotient. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pada ruang lingkup 

pekerjaan, bagian tindakan individu pun yang terpenting. Tindakan dan tingkah laku 

pegawai amat berpengaruh terhadap perusahaan ketika melaksanakan bisnisnya 

secara berhasil. Bidang pekerjaan menghadapi bermacam kendala serta rintangan 

misalnya kompetisi detail, kewajiban kerja, keadaan secara tidak nyaman, serta 

kendala keterkaitan antar karyawan. Kendala-kendala ini tak semata-mata 
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memerlukan kecakapan intelektual, namun lebih banyak membutuhkan kecerdasan 

emosialnya untuk menyelesaikannya.Jika seseorangmampu mengatasi masalah-

masalah emosional di tempat kerja, maka ia nantinya menciptakan kinerja yang 

bertambah optimal. Pada keadaannya, peneliti menambahkan perolehan 

wawancaranya terkait kecerdasan emosional di Kaamala Resort Ubud. 

Tabel 1. 3 Hasil Wawancara mengenai Kecerdasan EmosionalKaamala Resort Ubud 

 

No Indikator 
Jumlah 

Responden Hasil Wawancara 

 

 

1 

 

 

Kesadaran Diri 

 

 

2 

"Kurang mampu mengambil 
keputusan sendiri dikarenakan tidak 

ada keberanian dalam diri untuk 
mengambil resiko" dan "Kurang 

memiliki kepercayaan diri yang kuat 
sehingga tidak percaya diri 

 

2 

 

Pengaturan Diri 

 

1 

"Ketika dihadapkan tekanan tidak 
mampu pulih dari tekanan tersebut 
atau takut keluar dari zona nyaman" 

 

 

3 

 

 

Motivasi 

 

 

2 

"Tidak ada keberanian untuk 
bertindak secara efektif dalam 

menjalankan suatu pekerjaan" dan 
"selalu kepikiran disaat ada 
pekerjaan yang sulit untuk 

dikerjakan" 

4 Empati 1 
"Tidak mampu memahami emosi 

orang lain" 

5 Keterampilan Sosial 1 
"Kurang adanya keberanian dalam 

memimpin suatu kegiatan" 

Sumber : Hrd Kaamala Resort Ubud, 2023 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 7 pegawainnya keaadan yang 

dialami di perusahaan misalnya kecerdasan emosional terindikasi adanya 2 orang 

karyawan menyatakan kurang mampu untuk mengambil keputusan 
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sendiri dan kurang memiliki kepercayaan dalam diri, 1 orang karyawan menyatakan 

diantaranya juga ketika dihadapkan oleh tekanan tidak mampu pulih dari tekanan 

tersebut, 2 orang karyawan mengatakan “Tidak adanya keberanian dalam 

menjalankan suatu pekerjaan dan selalu kepikiran atau overthinking terhadap 

sulitnya pekerjaan”, 1 orang mengatakan bahwa tidak mampu mamahami emosi 

orang lain, dan 1 orang mengatakan kurang adanya keberanian dalam memimpin 

suatu kegiatan. Hal ini mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional di Kaamala 

Resort Ubud rendah, yang dapat berdampak negatif pada kinerja karyawan. Melalui 

itulah, dibutuhkan pelaksanaan penilaian sebab hal demikian nantinya bisa 

memberikan efek ke pencapaian target bisnisnya. Sangat penting bagi perusahaan 

untuk memperhatikan dan mengelola kecerdasan emosional guna mencapai self- 

efficacy (kepercayaan diri) yang mampu menambah kinerja karyawan. 

Selanjutnya, guna meraih kinerja pegawai secara baik, self-efficacy sangat 

penting. Self-efficacy dalam menuntaskan tiap permasalahannya, kewajiab, beserta 

pertanggungjawabannya guna menciptakan kinerja secara baik diukur dengan 

efikasi diri. Kecerdasan emosional yang rendah dan kurangnya kepercayaan diri 

terhadap kemampuan mereka dalam menangani situasi apa pun sering kali menjadi 

akar penyebab ketidakmampuan karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

secara efektif. Sehingga, kecerdasan emosional serta self-efficacy sangat perlu 

dilakukan pengukurannya. Halini dilaksanakan guna memperoleh informasi 

kecakapan pegawai ketika dihadangkan dengan permasalahan yang muncul, 

termasuk berasal teman kerja tamu, dengan percaya diri. Setiap perusahaan berharap 

karyawannya dapat bekerja dengan baik dan optimal, dan salah satu cara mencapai 

hal ini adalah melalui pengembangan self- 
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efficacy. Self-efficacy menetapkan langkah individu mempunyai rasa, berpikir, 

memberikan motivasi secara mandiri, serta berperilaku. Pandangan Sangadah 

(2020), self-efficacy adalah kepercayaan peorangan ketika memiliki kuasa mengenai 

keadaan serta memunculkan suatu hal yang bauk guna memotivasi diri, 

meningkatkan rasa sadar, serta melakukan prilaku yang diperlukan ketika melalui 

suatu keadaan. Dalam konteks ini, peneliti mencantumkan hasil kuesioner mengenai 

self-efficacy pada Kaamala Resort Ubud.Tabel 1. 4 Hasil Kuesioner Mengenai Self- 

efficacy Kaamala Resort Ubud. 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah Jawaban 

Responden 

SS S KS TS STS 

 

1 

Tingkat (Level)  

Saya yakin menyelesaikan tugas 

yang sulit 
20 10 7 3 - 

 

2 

Kekuatan (Strength)  

Saya percaya menuntaskan 

kewajiban sesuai waktunya 
20 8 8 6 - 

 

3 

Generalisasi (Generality)  

Saya yakin dapat memotivasi diri 
sendiri dalam menyelesaikan tugas 

15 10 10 10 - 

Sumber : Hrd Kaamala Resort Ubud, 2023 

 

Perolehannya mampu diperhatikan melalui tanggapan 40 responden pada 

tiga item pernyataan mengenai efikasi diri bahwa item no. "Saya yakin dalam 

meuntaskan kerjaan yang sukar" mendapat tanggapan Sangat Setuju (SS) terbanyak, 

yakni berjumlah 20 tanggapan, diikuti oleh Setuju (S) dengan tanggapan paling 

sedikit sebanyak 10 tanggapan. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden 

menilai diri mereka tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang menyusahkan. 

Lingkungan demikian menjadi sebuah kendala karyawan untuk bekerja secara 

maksimal. 
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Menurut informasi HRD pada 25 Januari 2024, sejumlah pekerja pada nyatanya 

mempunyai kecakapan guna melaksanakan tugasnya secara optimal, namun mereka 

lebih takut apabila hasil yang mereka dapatkan tidak sesuai harapan. 

Berdasar kajian Sumakud et al., (2021) kecerdasan emosional berpositif 

memberikan pengaruh pada pada kinerja karyawan. Dapat dinyatakan bahwasanya 

bertambah besar kecerdasar emosionalnya, maka bertambah besarnya kinerja 

karyawan. Kajian dari Meria dan Tamsil (2021) memaparkan bahwasanya Self- 

Efficacy menyumbangkan keberpengaruhan yang berpositif serta bersignifikan pada 

kinerja karyawannya. Perolehannya mengutarakan bahwasanya kinerja karyawan 

nantinya bisa bertambah sesuai penambahan efikasi diri. Hal ini berbandingterbalik 

dengan temuan Tanjung et al. (2020) menunjukkan bahwasanya variabel Efikasi Diri 

tidak memengaruhi kinerja karyawan. Kinerja karyawan tidak akan berubah baik 

ketika efikasi diri meningkat maupun menurun.. 

Melalui penguraian latar belakang sebelumnya ditemukan fenomena terjadi 

sehingga terjadinya salah satu dasar peneliti untuk tertarik meneliti tentang 

“Analisis Kecerdasan Emosional dan Self-Efficacy Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Kaamala Resort Ubud”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasar pada latar belakang peneliti, maka mampu dilakukan 

perumusann pokok permasalahannya yakni: 
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1. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan 

di Kaamala Resort Ubud? 

2. Bagaimana Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Karyawan di 

Kaamala Resort Ubud? 

3. Bagaimana Kecerdasan Emosional dan Self-Efficacy berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan di Kaamala Resort Ubud? 

4. Bagaimana Kontribusi Kecerdasan Emosional dan Self-Efficacy terhadap 

Kinerja Karyawan di Kaamala Resort Ubud? 

5. Bagaimana Upaya untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan berdasarkan 

Kecerdasan Emosional dan Self-Efficacy di Kaamala Resort Ubud? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasar perumusan permasalahannya, maka yang menjadi tujuan selama 

pelaksanaan kegiatan meneliti yang dilaksanakan adalah, untuk: 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap kinerja 

karyawan di Kaamala Resort Ubud. 

2. Memeroleh informasi bagaimana pengaruh Self-Efficacyterhadap kinerja 

karyawan di Kaamala Resort Ubud. 

3. Mengetahui bagaimana pengaruh antara Kecerdasan Emosional serta Self- 

Efficacy bersimultan pada kinerja karyawan di Kaamala Resort Ubud. 

4. Mengetahui bagaimana kontribusi Kecerdasan Emosional serta Self- Efficacy 

 

terhadap Kinerja Karyawan di Kaamala Resort Ubud. 
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5. Memperoleh informasi upaya dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

berdasarkan Kecerdasan Emosional dan Self-Efficacy di Kaamala Resort 

Ubud. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasar pemaparan sebelumnya yang terdapat diatas, maka diambil 

beberapa manfaat penelitian berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan mampu menyalurkan 

pemahamanterkait Kecerdasan emosional serra Self-Efficacy tehadap kinerja 

karyawan, dengan memahami topik ini perusahaan ataupun organisasi 

mampu menambah kinerja karyawan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Perusahaan 

 

Temuan yang diperoleh diharapkan mampu membantu Kaamala 

Resort Ubud dalam meningkatkan kinerja pegawai yang mengaarahkan 

penghasilan kinerjanya secara optimal. Sekaligus perusahaan mampu 

melaksanakan pendekatan bersama pegawai dengan langkah Kecerdasan 

Emosional dan Self- Efficacy yang akan ditetapkan dalam suatu 

perusahaan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Temuan kajian yang ditemukan diajukan harapan bisa dijadikan 

bahan rujukan dalam pembelajaran beserta meningkatan pandangan 

beserta ilmu para mahasiswa terkhusus dibidang Kecerdasan Emosional 

serta Self-Efficacy pada kinerja 
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karyawan. Selanjutnya juga diharapkan agar mampu dijadikan 

perbandingan, pengembangan, dan penyempurnaan melalui penelitian- 

penelitian sebelum ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi ini perlu disajikan, yaitu kerangka dan 

pedoman penulisan skripsi, agar pembahasan dalam tesis ini lebih mudah dipahami 

dan dipahami secara keseluruhan. Sistematika penulisannya adalah: 

Bagian Inti : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

beserta sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisikan terkait telaah teori mengenai kecerdasan 

emosional, self-efficacy, kinerja karyawan, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual beserta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan terkait tempat penelitian,objek penelitian, 

populasi serta sampel, variabel penelitian, sumber 
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data, jenis data, metode pengumpulan data, sekaligus 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisikan terkait gambaran umum perusahaan 

tempat penelitian, hasil analisis dan pembahasan serta 

impilkasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini berisikan terkait kesimpulan beserta saran 

melalui pelaksanaan kegiatan meneliti ini. 

Bagian Penutup : 

 

Daftar Pustaka dan Lampiran 

 

Di bagian daftar pustaka berisikan perincian sejumlah 

rujukan yang dimanfaatkan selama menyusun karya 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasar perolehan setelah penganalisisan terkait kecerdasan emosional 

serta self-efficacy terhadap kinerja karyawan di Kaamala Resort Ubud, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Melalui regresi linear berganda didapatkan koefisien regresi variabel 

kecerdasan emosional (X1) berjumlah 0,476 serta perolehan uji t nya 

bernilai t hitung positif berjumlah 3,619 serta skor Sig. berada direntang 

0,001 < 0,05. Perolehan demikian bermakna bahwasanya variabel 

kecerdasan emosional berpositif serta bersignifikan pada variabel kinerja 

karyawan. Maknanya, bila kecerdasan emosional karyawan Kaamala 

Resort Ubud menunjukkan hal secara efektif, maka kinerja karyawan pun 

nantinya bertambah peningkatannya. 

2. Melalui perolehan regresi linear gannda yakni koefisien regresi variabel 

self- efficacy (X2) berjumlah 0,785 serta uji t nya bernilai t hitung positif 

berjumlah 0,785 disertai skor Sig. yakni 0,000 < 0,05. Perolehannya 

bermakna variabel self-efficacy berpositif serta bersignifikan memengaruhi 

variabel kinerja karyawan. Maknanya bila self-efficacy 
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3. pegawai Kaamala Resort Ubud bertambah optimal, maka kinerja karyawan 

pun nantinya bertambah supaya menunjukkan peningkatan. 

4. Berdasar perolehan simultannya, mampu diperhatikan bahwasanya skor F- 

hitung berskor positif sebanyak 103,694 disertai Sig. sebanyak 0,000 < (α) 

= 0,05. Perolehannya menyatakan bahwasanya kecerdasan emosional, self- 

efficacy bersimultan berpositif serta bersignifikan memengaruhi kinerja 

karyawan Kaamala Resort Ubud. 

5. Berdasar perolehan pengujian R, bisa diambil simpulannya yakni variabel 

kecerdasan emosional serta self-efficacy berbarengan memberikan 

pengaruh secara positif sekaligus signifikan pada kinerja karyawan di 

Kamala Resort Ubud. Hal ini dibuktikan dengan skor koefisien determinasi 

yang menunjukkan bahwasanya 83,5% variansi dalam kinerja karyawan 

bisa terpaparkan oleh kedua variabel tersebut, sementara 16,5% selisihnya 

terperoleh pengaruhnya dari variabel lainnya yang tidak ikut dikaji. Jika 

salah satu dari variabel kecerdasan emosional atau self-efficacy mengalami 

penurunan, maka keadaannya bisa berefek negatif terhadap kinerja 

karyawan, serta sebaliknya, peningkatan dalam salah satu variabel ini akan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

6. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan serta Human 

Resources Manager dan Resort Manager di Kamala Resort Ubud, dapat 

disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui 

kecerdasan emosional dan self-efficacy dilakukan dengan beberapa strategi 

berikut: 
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a) Pelatihan Rutin: Perusahaan memberikan pelatihan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan dan pengelolaan emosi. 

b) Penyelarasan Budaya dan Visi Perusahaan: Mengintegrasikan nilai- 

nilai kecerdasan emosional dan self-efficacy ke dalam budaya 

perusahaan. 

c)  Pemberian Tugas yang Menantang: Mendorong karyawan untuk 

mengambil tugas-tugas baru dan menantang dengan dukungan dan 

bimbingan yang memadai. 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini menunjukkan bahwa Kamala 

Resort Ubud telah memahami pentingnya kecerdasan emosional serta self- 

efficacy ketika meningkatkan kinerja karyawan dan telah mengambil 

langkah-langkah konkret untuk mengintegrasikan aspek-aspek ini ke dalam 

lingkungan kerja mereka. 

5.2 Saran 

 

Berdasar perolehan kajian serta simpulan yang sudah disusun maka 

saran yang bisa dilakukan pengajuannya terkait kecerdasan emosional dan self- 

efficacy terhadap kinerja karyawan Kaamala Resort Ubud yakni sebagai berikut: 

1. Berdasar rerata nilai di variabel kecerdasan emosional yang mana dengan 

menyeluruh responden memiliki pendapat terkecil di pilihan pertanyaan 

yakni karyawan mampu berinteraksi dengan orang lain, maka sebaiknya 

pimpinan melakukan pelatihan softskill, sehingga dengan 
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pelatihan tersebut dapat membentuk keberanian karyawan untuk lebih 

percaya diri akan kemampuannya. 

2. Berdasar rerata nilai di variabel self-efficacy yang mana dengan menyeluruh 

responden memiliki pendapat terkecil di pilihan pertanyaan yakni karyawan 

yakin mampu menuntaskan kewajibannya dengan range meluas serta 

terperinci, maka sebaiknya pimpinan perlu memberikansaluran komunikasi 

terbuka dalam artian karyawan dapat merasa nyaman untuk mengutarakan 

masalah mereka terkhusus dalam pekerjaan sehingga hambatan tersebut 

dapat terpecahkan dan dapat ditemukan solusi. 

3. Berdasar rerata nilai di variabel kinerja karyawan yang mana dengan 

menyeluruh responden memiliki pendapat terkecil di pilihan pertanyaan 

yakni Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan prosedurkerja, maka 

sebaiknya pimpinan membuat worksop manajemen waktu sehingga hal 

tersebut dapat membantu karyawan mengalokasikan waktu yang cukup 

setiap tugas sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan prosedur yang 

telah ditentukan. 

4. Berdasar kegiatan meneliti yang sudah dijalankan ada sejumlah saran yang 

dapat diberikan pengajuan untuk peneliti berikutnya ialah disampaikan 

saran supaya menentukan cakupan sampelnya secara lebih meluas, 

tujuannya yakni perolehan datanya mampu menunjukkan hal yang lebih 

akurat, melaksanakan kajian lanjutan, perolehan inilah yang mampu 

memperhatikan serta memberi skor tiap perbedaan perilaku respondendari 

tiap masanya dan harapann mampu menambah variabel lain 
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dengan kemungkinan dapat memengaruhi berbagai perihal di kajian ini. mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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